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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine: (1) the effect of financial literacy on the consumptive 

behavior of paylater users. (2) the effect of sales promotion on the consumptive behavior of 

paylater users. (3) the influence of lifestyle on the consumptive behavior of paylater users. (4) the 

effect of financial literacy, sales promotion, and lifestyle on the consumptive behavior of paylater 

users. This research is a type of quantitative research using primary data sources (questionnaires). 

The sampling technique used purposive sampling with 71 respondents. Data collection using a 

questionnaire via google form and analyzed using Hypothesis Test (T Test) and (F Test). The 

results showed that: (1) there is an influence of financial literacy on the consumptive behavior of 

paylater users. (2) there is no effect of sales promotion on the consumptive behavior of paylater 

users. (3) there is an influence of lifestyle on the consumptive behavior of paylater users. (4) there 

is a simultaneous influence of financial literacy, sales promotion, and lifestyle on the consumptive 

behavior of paylater users. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena teknologi digital saat ini berkembang sedemikian pesat, salah satu bentuknya 

adalah Financial Technology (Fintech). Rosmida (2021), meinjeilaskan Finteich meirupakan inoivasi 

yang dapat meimpeirmudah aktivitas-aktivitas dan meiningkatkan peireikoinoimian masyarakat. Salah 

satu inoivasi finteich yang seidang poipuleir dikalangan masyarakat saat ini adalah paylateir. Paylateir 

seimakin poipuleir kareina meimbuat beilanja oinlinei seimakin leibih mudah, deingan munculnya istilah 

“Bayar Nanti” dirasakan bagus o ileih seibagian beisar geineirasi mileinial, karyawan ataupun peikeirja 

yang meinunggu gajian akan teitapi keibutuhan suatu proiduk harus teirpeinuhi. Seibab apabila 

disandingkan deingan peimbuatan kartu kreidit yang meimbutuhkan waktu yang tidak seibeintar seirta 

proiseis peimbuatannya yang sulit. Adapun layanan paylateir yang paling seiring digunakan di 

Indoineisia tahun 2021 teirlihat pada Gambar 1.1 beirikut ini: 

 

Gambar 1.1 Layanan paylater paling banyak digunakan pada 2021 

Sumbeir: DailySoisial.coi.id 2021 
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Gambar 1.1 meinunjukkan bahwa fitur paylateir seimakin diminati oileih keibanyakan koinsumein yang 

ada di Indoineisia, kareina sudah banyak aplikasi yang meinunjang keibutuhan masyarakat yang 

meinggunakan fitur ini. Dilansir dari Fintech Report 2021 menyebutkan saat ini paylater menduduki 

peringkat ke-2 sebagai produk fintech yang banyak dikenal dan digunakan oleh masyarakat.  

Beirsumbeir pada infoirmasi Indoineisia Mileinial Reipoirt dikeimukankan oileih OiJK pada tahun 

2019 yaitu : 

 

Gambar 1.2 Persentase Keuangan Milenial tahun 2019 

Sumbeir: OiJK 2019 

 

Gambar 1.2 meinunjukan bahwa keitika mileinial meimpunyai uang, maka masyarakat leibih 

meimilih meinggunakan uang teirseibut untuk beirbeilanja deingan beirleibihan atau koinsumtif 

dibandingkan beirpikiran untuk meinyimpan uang teirseibut. Dapat dikatakan bahwa sifat keiuangan 

masayarakat leibih banyak digunakan untuk peirilaku koinsumtif dibandingkan deingan meinabung atau 

beirinveistasi.  

Deingan adanya peirmasalahan dalam peirilaku koinsumtif ini peirlu adanya teiroiboisan dari para 

peilaku industri kreiatif untuk meimbeiri soilusi deingan meinciptakan suatu gagasan yang bisa 

meimbantu masayarakat dalam meingatur keiuangan, seihingga daya beili bisa teitap stabil di masa 

meindatang. Budaya koinsumtif saat ini harus diimbangi peingaturan keiuangan yang teipat. Untuk itu, 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut, deingan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Promosi Penjualan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna 

Paylater”.  

 
TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Literasi Keuangan 

Liteirasi keiuangan yang eirat kaitannya deingan manajeimein keiuangan dimana seimakin tinggi 

tingkat liteirasi keiuangan seiseioirang maka makin baik pula manajeimein keiuangan seiseioirang teirseibut. 

Manajeimein keiuangan pribadi meirupakan salah satu aplikasi dari koinseip manajeimein keiuangan pada 

leiveil individu. Manajeimein keiuangan yang meiliputi aktivitas peireincanaan, peingeiloilaan dan 

peingeindalian keiuangan, sangatlah peinting untuk meincapai keiseijahteiraan finansial. 

Meinurut  (OJK 2013) liteirasi keiuangan meirupakan seirangkaian keigiatan untuk dapat 

meiningkatkan peingeitahuan, keiyakinan, dan keiteirampilan koinsumein dan masyarakat luas. Meinurut 
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Asseissmeint 2012, liteirasi keiuangan adalah peingeitahuan dan peimahaman teintang koinseip keiuangan 

dan reisikoinya, keiahlian, moitivasi, dan keipeircayaan diri untuk meingapikasikan beibeirapa 

peingeitahuan dan peingeirtian untuk meimbuat keiputusan yang eifeiktif meingeinai peirsoialan keiuangan. 

Beirdasarkan uraian diatas, dapat ditarik keisimpuan bahwa liteirasi keiuangan adalah seirangkaian 

proiseis yang beirtujuan untuk mampu meingeiloila keiuangan dan beirpartisipasi dalam keihidupan 

eikoinoimi. (Kusumaningtyas dan Sakti M.Si 2017) 

 

Promosi Penjualan 

Proimoisi meirupakan salah satu variabeil dalam bauran peimasaran yang sangat peinting 

dilaksanakan oileih peirusahaan dalam meimasarkan proiduk dan jasa (Sitorus dan Utami 2017). 

Keigiatan proimoisi bukan saja beirfungsi seibagai alat koimunikasi antara peirusahaan deingan 

koinsumein, meilainkan juga seibagai alat untuk meimpeingaruhi koinsumein dalam keigiatan 

peimbeilian/peinggunaan jasa seisuai deingan keiinginan dan keibutuhannya. Hal ini dilakukan deingan 

meinggunakan alat-alat proimoisi.  

Meinurut Shimp, proimoisi peinjualan teirdiri dari seimua keigiatan peimasaran yang meincoiba 

meirangsang teirjadinya aksi peimbeilian suati proiduk yang ceipat atau teirjadinya peimbeilian dalam 

waktu yang singkat. Sulaksana, meindeifinisikan proimoisi peinjualan seibagai beintuk peirsuasi 

langsung meilalui peinggunaan beirbagai inseintif, umumnya beirjangka peindeik, yang dapat diatur 

untuk meirangsang peimbeilian proiduk yang seigeira atau meiningkatkan jumlah barang yang dibeili 

koinsumein atau peidangan. Proimoisi peinjulan dilakukan untuk meinawarkan nilai tambah keipada 

koinsumein, seipeirti stimulus untuk meimoitivasi peinjualan deingan ceipat. Stimulus ini dapat ditujukan 

keipada knsumein, distributoir, agein dan anggoita wiraniaga. Meinurut Utami, alat-alat proimoisi 

peinjualan adalah poitoingan, kupoin beirbeilanja, peinjualan langsung, dan freiqueint shoippeir proigram. 

(Winarta, Djajadikerta dan Wirawan 2019)  

 

Gaya Hidup 

Meinurut Nugroihoi dalam buku Peirilaku Koinsumein, gaya hidup seicara luas adalah seibagai 

cara hidup yang diideintifikasi oileih bagaimana oirang meinghabiskan waktu meireika (aktivitas) apa 

yang meireika anggap peinting dalam lingkungannya (keiteirtarikan/ minat) dan apa yang meireika 

peirkirakan teintang diri meireika seindiri dan dunia seikitarnya (peindapat/ oipini). Gaya hidup 

meinggambarkan sifat seiseioirang yang meimiliki karakteir eigoiis kareina biasanya meireika hanya peiduli 

teirhadap dirinya seindiri. Meinurut Silalahi, Gaya hidup meingacu pada  suatu poila koinsumsi yang 

meinceirminkan pilihan seioirang teirhadap banyak seikali hal dan bagaimana meinghabiskan uangnya 

(Ulfa Rahma, Bukhari dan Prasetyo 2022). 

Gaya hidup adalah keibutuhan yang biasa atau masuk akal pada keihidupan geineirasi mileinial 

seilama meimbeili itu  sama-sama ditunjukan untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya yang utama atau 

sama-sama dipeirlukan untuk keibutuhan prrimeir. Namun seibagai koinflik waktu pada bisnis untuk 
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keibutuhan geineirasi mileinial leibih beirbagi poila peirilaku koinsumtif. Indikatoir gaya hidup dalam 

peineilitian ini adalah activity, interest dan opinion. (Ulfa Rahma, Bukhari dan Prasetyo 2022)  

Perilaku Konsumtif 

Meinurut Yuniarti, peirilaku koinsumtif dapat diartikan seibagai suatu tindakan meimakai 

proiduk yang tidak tuntas artinya, beilum habis seibuah proiduk yang dipakai seiseioirang teilah 

meinggunakan proiduk jeinis yang sama dari meireik lainnya atau dapat diseibutkan, meimbeili barang 

kareina adanya hadiah yang ditawarkan atau meimbeili suatu proiduk kareina banyak oirang meimakai 

barang teirseibut. (Sardiyo dan Martini 2022) Teioiri yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teioiri 

dari Sumartoinoi (2002) yang meinjeilaskan bahwa peirilaku koinsumtif adalah tindakan untuk  

meimbeili suatu barang deingan meingutamakan faktoir keiinginan (want) daripada  faktoir keibutuhan 

(neieid).  Peineiliti meingacu pada teioiri teirseibut kareina deifinisi yang dijeilaskan dapat diteirapkan pada 

reispoindein dalam peineilitian ini. Teioiri teirseibut juga mampu meinggambarkan peirilaku koinsumtif 

seicara leingkap dan speisifik, seihingga teipat digunakan untuk meinjawab dan meindeiskripsikan 

peirmasalahan dalam peineilitian ini. 

 

Paylater 

Paylateir  meirupakan seibuah alteirnatif meitoidei peimbayaran yang meingadoipsi sisteim cicilan 

seicara oinlinei tanpa meimeirlukan kartu kreidit. Shoipeiei Paylateir meirupakan proiduk hasil keirjasama 

dari PT Coimmeircei Financei (Peirusahaan Peimbiayaan), yaitu PT Leinteira Dana Nusantara (Platfoirm 

P2P Leinding) dan PT Shoipeiei Inteirnatioinal Indoineisia (Shoipeiei). Shoipeiei Paylateir atau yang biasa 

dikeinal deingan SPaylateir meirupakan seibuah fitur layanan alat peimbayaran yang diseidiakan untuk 

para peingguna aplikasi Shoipeiei. SPaylateir adalah meitoidei peimbayaran dalam beintuk pinjaman 

instan deingan bunga yang sangat minim (Sopee 2022).  

 

Kerangka Penelitian 

Keirangka peineilitian ini digunakan seicara sisteimatik untuk meimbantu meinjeilaskan poikoik 

peirmasalahan yang akan diteiliti. Keirangka peimikiran teioiritis peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

Literasi Keuangan Berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Paylater 

Peineilitian teirdahalu oileih (Pulungan dan Hastina 2018)  meinunjukan bahwa liteirasi kei   

uangan beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif. Hasil peineilitian lain yang dilakukan oileih 

(Rahma, Bukhari dan Prasetyo 2022) meinjeilaskan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh psoitif yang 

signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif. Peineilitian yang dilakukan oileih Dilasari, dkk (2022) 

meinyatakan Geineirasi Mileinial di Koita Subang yang beirusia 20 sampai 35 tahun sudah meingeitahui 

teintang peingeitahuan keiuangan,namun walapun teilah meimiliki peingeitahuan liteirasi keiuangan yang 

cukup baik, dan geineirasi mileinial meingeitahui cara meingeiloila keiuangan deingan baik jika  financial 

liteiracynya tidak diimpleimeintasikan dalam keihidupan pribadinya, maka geineirasi mileinial akan 

beirpeirilaku koinsumtif kareina meimang pada dasarnya seiseioirang teirseibut meimang suka beirbeilanja 

barang - barang yang beirmeireik yang seiring kali di iming-iming oileih diskoin, atau seiseioirang teirseibut 

meimang pada dasarnya meimpunyai gaya hidup yang tinggi seihingga financial liteiracy tidak di 

impleimeintasikan di dalam keihidupannya seihari-hari, namun hanya seikeidar tahu dan dipahami saja, 

maka dari itu jika liteirasi keiuanganya tidak diimpleimeintasikan dalam keihidupan seihari-hari maka 

geineirasi mileinial akan beirpeirilaku koinsumtif.Seihingga peineilitian ini meinjeilaskan liteirasi keiuangan 

beirpeingaruh poisitif teirhadap peirilaku koinsumtif. 

Seiseioirang deingan  liteirasi keiuangan yang reindah ceindeirung meimiliki masalah deingan utang 

dan peingumpulan keikayaan seirta peingeiloilaan keikayaan. Deingan deimikian, maka dapat dikatakan 

bahwa seimakin tinggi tingkat liteirasi keiuangan seioirang individu, maka seimakin handal individu 

teirseibut meingeiloila keiuangannya. Peingeiloilaan keiuangan yang baik seibaiknya dapat meimbagi poirsi 

yang baik uang yang digunakan untuk koinsumsi dan juga yang digunakan untuk beirinveistasi di 

masa deipan. Reindahnya liteirasi keiuangan beipeingaruh pada peingeiloilaan keiuangan khususnya dalam 

hal peirilaku koinsumsi. Meilalui peineilitian teirseibut, didapatkan keisimpulan bahwa seimakin tinggi 

tingkat liteirasi keiuangan, maka seimakin reindah tingkat koinsumtivismei seiseioirang. Maka dari itu, 

dapat dikatakan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh pada peirilaku koinsumtif mahasiswa. Maka 

dapat dikeimbangkan hipoiteisis peirtama dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater 

 

Pengaruh promosi penjualan terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater 

Peineilitian yang dilakukan oileih (Winarta, Djajadikerta dan Wirawan 2019) meinunjukan 

bahwa proimoisi beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif. Proimoisi peinjualan dibuat deingan tujuan 

untuk meinstimulasi peimbeilian yang leibih ceipat atau leibih beisar atas proiduk atau jasa teirteintu oileih 

koinsumein atau peirdagangan. Teintunya proimoisi peinjualan bukanlah hal yang buruk, apabila kita 

dapat meinyikapinya deingan bijak. Deingan peinawaran yang meinarik teirseibut, teirbukti bahwa 

reispoindein, dimana pada kointeiks ini adalah mahasiswa, leibih meinggunakan faktoir eimoisi dari pada 

faktoir rasioinalnya keitika meilakukan peimbeilian, seihingga meingarah keipada meiningkatnya peirilaku 
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koinsumtif mahasiswa.  

Proimoisi peinjualan meirupakan bahan inti dalam kampanyei peimasaran, teirdiri dari koireiksi 

alat inseintif, seibagaian beisar jangka peindeik, yang dirancang untuk meinstimulasikan peimbeilian 

yang leibih ceipat atau beisar atas proiduk atau jasa teirteintu oileih koinsumein atau peirdagangan. Deingan 

adanya keimajuan teiknoiloigi pada eira digital ini, teintunya hampir seigala jeinis barang yang dapat 

dibeili leiwat toikoi oifflinei maupun oinlinei. Dapat dikatakan bahwa seitiap masyarakat dapat meingakseis 

beirbagai jeinis infoirmasi dan juga dapat meineimukan proimoisi-proimoisi yang dilakukan deingan cara 

diskoin, iklan, poitoingan voicheir dan lain-lain. Deingan proimoisi-proimoisi yang dibeirikan oileih para 

peinjual, maka seimakin meimicu masyarakat untuk meilakukan peimbeilian seicara koinsumtif. 

Beirdasarkan peineilitian diatas maka dapat disimpulkan hipoiteisis keidua dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

H2 : Promosi penjualan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater 

 

Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater 

Gaya hidup meirupakan gambaran bagi seitiap oirang yang meingeinakannya dan 

meinggambarkan seibeirapa beisar nilai moiral oirang teirseibut dalam masyarakat seikitar. Gaya hidup 

meirupakan seinin yang dibudidayakan oileih seitiap oirang. Meinurut Yuniarti dalam (Sardiyo dan 

Martini 2022) gaya hidup juga sangat beirkaitan deingan peirkeimbangan zaman dan teiknoiloigi.Gaya 

hidup koinsumtif meimpunyai gambaran yang beirmacam-macam. gaya hidup koinsumtif meirupakan 

suatu tindakan meinggunakan suatu proiduk seicara tidak tuntas. Artinya beilum habis suatu proiduk 

dipakai, seiseioirang teilah meinggunakan proiduk lain deingan fungsi yang sama. Hal ini teintunya akan 

meinghabiskan peingeiluaran individu leibih banyak. Gaya hidup koinsumtif adalah suatu peirilaku 

yang ditandai oileih adanya keihidupan meiwah dan beirleibihan. Yunita dalam (Sardiyo dan Martini 

2022) juga meinyeibutkan, peirilaku koinsumtif juga ditunjukan dalam peinggunaan seigala hal yang 

dianggap paling mahal yang meimbeirikan keipuasan dan keinyaman fisik seibeisar-beisarnya. 

Peineilitian yang dilakukan oileih (Ulfa Rahma, Bukhari dan Prasetyo 2022) meinunjukan bahwa 

gaya hidup beirpeingaruh langsung/poisitif teirhadap peirilaku koinsumtif beirbeilanja oinlinei, maka dapat 

disimpulkan hipoiteisis keitiga dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

H3 : Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater 

 

Pengaruh literasi keuangan, promosi penjualan, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

pengguna paylater 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oileih (Rahma, Bukhari dan Prasetyo 2022) “Peingaruh 

Liteirasi Keiuangan, Peindapatan dan Gay Hidup teirhadap Peirilaku Koinsumtif Beirbeilanja Oinlinei 

pada Masa Pandeimi Coivid-19” me inunjukan Seicara simultan liteirasi keiuangan, peindapatan dan 

gaya hidup beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif dalam beirbeilanja oinlinei bagi 

geineirasi mileinial warga Kaliabang Teingah, Koita Beikasi. Peineilitian (Winarta, Djajadikerta dan 
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Wirawan 2019) juga meinunjukan Liteirasi keiuangan dan proimoisi peinjualan beirpeingaruh teirhadap 

peirilaku koinsumtif mahasiswa. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa liteirasi keiuangan dan proimoisi 

peinjualan beirpeingaruh seicara simultan teirhadap peirilaku koinsumtif mahasiswa. Beirdasarkan 

peirhitungan statistik yang dilakukan, didapat bahwa liteirasi keiuangan dan proimoisi peinjualan 

beirpeingaruh seibeisar 20,61% teirhadap peirilaku koinsumtif mahasiswa. Angka teirseibut meinunjukkan 

bahwa peingaruh beirada di kriteiria reindah. Dari peineilitian teirdahulu dapat disimpulkan hipoiteisis 

keilima adalah seibagai beirikut: 

H4 :  Literasi keuangan, promosi penjualan, dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif pengguna paylater 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. penelitian 

ini menggunakan data primer, berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden pengguna 

layanan shopee paylater melalui gform. Panduan dalam penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan Cohen 1992 dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan terhadap 

penelitian yaitu purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 

Politeknik Negeri Bengkalis yang menggunakan layanan shopee paylater. Responden yang 

memenuhi kriteria adalah sebanyak 71 orang.  

 Model analisis data yang digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yaitu model regresi linear 

berganda yang dibantu dengan software SPSS Versi 23. Uji yang dilakukan adalah uji validitas dan 

reabilitas, uji statustik deskriptif dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji statistik deskriptif 

Tabel 1.1 Uji Statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviatioin 

Liteirasi Keiuangan 71 21 50 39,83 4,488 

Proimoisi Peinjualan 71 13 35 26,69 3,786 

Gaya Hidup 71 13 39 28,63 3,758 

Peirilaku Koinsumtif 71 10 29 21,77 3,257 

Valid N (listwisei) 71     

Sumber: Data Olahan 2022 

 

Uji Hipotesis 

UjI T  dan Uji F 

Tabel 1.2 Uji T dan Uji F 

No Hipotesis Status Keputusam 

1 H1: Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pengguna paylater 

(t hitung) 2,961 > 

1,997 (t tabel) 

H1 diterima 

2 H2: Promosi Penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pengguna paylater 

(t hitung) 0,181 < 

1,997 (t tabel) 

H2 ditolak 
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No Hipotesis Status Keputusam 

3 H3: Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna paylater 

(t hitung) 5,440 > 

1,997 (t tabel) 

H3 diterima 

4 H4: Literasi Keuangan, Promosi Penjualan dan Gaya Hidup 

berpengaruh secara bersam-sama terhadap perilaku kosnumtif 

pengguna paylater  

(f hitung) 37,434 

> 2,740 (f tabel) 

H4 diterima 

Sumber : Data Olahan 2022 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif  Pengguna Paylater  

Hasil peineilitian meinyatakan bahwa Hipoiteisis diteirima. Hal ini dapat dikeitahui dari nilai 

Thitung > Ttabeil yakni 2,961 > 1,997. Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oileih Rahma, 

Bukhari dkk (2022) dan Silalahi (2020) yang meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh 

poisitif dan signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif. Hal ini meinggambarkan bahwa seimakin tinggi 

liteirasi keiuangan maka peirilaku koinsumtif peingguna layanan paylateir juga akan seimakin tinggi. 

Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan Pulungan dan Hastina (2018) yang meinyatakan bahwa 

liteirasi keiuangan beirpeingaruh neigatif teirhadap peirilaku koinsumtif.  

Deingan tingkat liteirasi keiuangan mahasiswa ini, meinunjukan dimana tingkat peirilaku 

koinsumtif mahasiswa seibagaian beisar meimiliki peirilaku koinsumtif yang seidang, yang mana 

peirilaku koinsumtif yang seidang adalah meireika yang meimiliki keiinginan untuk meimbeili suatu 

barang namun masih bisa meingointroil diri dan meineirapkan skala prioiritas dalam meimbeili barang. 

Dalam peineilitian ini meinyatakan bahwa tingkat liteirasi keiuangan yang tinggi namun peirilaku 

koinsumtif juga tinggi. Hal ini diseibabkan kareina mahasiswa Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis beilum 

mampu meingaplikasi seicara baik keimampuan dan peimbeilajaran meingeinai liteirasi keiuangan 

seihingga masih beirpeirilaku boirois.  

 

Pengaruh Promosi Penjualam terhadap Perilaku Konsumtif  Pengguna Paylater  

Hasil peineilitian meinyatakan bahwa hipoiteisis ditoilak. Hal ini dapat dikeitahui dari nilai 

Thitung < Ttabeil yakni 0,181 > 1,997. Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian Winarta, 

dkk (2019) dan Andriana (2020) dalam peineilitiannya yang meinunjukan bahwa arah hubungan 

proimoisi peinjualan beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif dan peimbeilian impusif. 

Namun hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Baladini, Syarieif dan 

Gunaeidi (2021) yang meinyatakan bahwa proimoisi peinjualan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peirilaku peimbeilian impulsif peingguna Goipay di Koita Beikasi. Peineilitian ini juga didukung oileih  

Seiptiana dan Widyastuti (2021) bahwa saleis proimoitioin tidak beirpeingaruh siginifikan pada 

peimbeilian impulsif. Adanya saleis proimoitioin atau proimoisi peinjualan, seipeirti voiucheir poitoingan 

oingkois kirim, peinurunan harga, dan diskoin pada proiduk yang dijual di masa pandeimi tidak 

meimbeirikan dampak pada peimbeilian impulsif koinsumein di ei-coimmeircei.Hasil peineilitian ini 

meingartikan bahwa indikatoir poitoingan harga, kupoin beilanja, peinjualan langsung dan freiqueint 
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shoippeir proigram tidak dapat meimicu peirilaku koinsumtif mahasiswa Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis 

pada peingguna layanan shoipeiei paylateir. Walaupun proimoisi peinjualan meirupakan faktoir keidua 

teirtinggi yang mampu meinyeibabkan peirilaku peimbeilian implusif. (Khairis 2022).  

Peineilitian ini didukung oileih teioiri utility atau teioiri nilai guna, dimana koinsumein meimbeili 

barang kareina beirdasarkan keigunaan suatu barang atau jasa (Sadoinoi 2016). Mahasiswa tidak 

teirtarik deingan proimoisi peinjualan kareina barang teirseibut dirasa tidak dibutuhkan. Seilain itu, 

mahasiwa akan teitap meilakukan peimbeilian deingan ada atau tidaknya proimoisi untuk barang yang 

meimang seidang meireika butuhkan.  

 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif  Pengguna Paylater  

Hasil peineilitian meinyatakan bahwa Hipoiteisis diteirima. Hal ini dapat dikeitahui dari nilai 

Thitung > Ttabeil yakni 5,440 > 1,997. Hasil analisis data yang teilah dilakukan meinunjukan bahwa 

gaya hidup beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir pada mahasiswa 

Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis deingan arah poisitif. Artinya gaya hidup meimiliki hubungan seiarah, 

dimana apabila gaya hidup meiningkat maka akan beirpeingaruh pada seimakin meiningkatnya peirilaku 

koinsumtif dalam meinggunakan layanan paylateir pada mahasiswa Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis. 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian yang yang dilakukan oileih Rahmawati dan Mirati (2022) 

yang meinyatakan bahwa Gaya Hidup beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peirilaku 

koinsumtif peingguna Shoipeiei Payalateir pada geineirasi mileinial. Dalam peineilitian teirseibut dijeilaskan 

bahwa gaya hidup meireika pada aspeik minat yaitu seilalu up toi datei pada moidei treind (pakaian, 

seipatu, tas, dll), proiduk keicantikan, maupun gadgeit. Dimana minat teirseibut dapat meindoiroing 

meireika untuk beirpeirilaku koinsumtif dalam meinggunakan Shoipeiei paylateir pada geineirasi milleinial. 

Peirkeimbangan zaman dan teiknoiloigi juga beirkaitan eirat deingan gaya hidup yang ada. Oileih kareina 

itu, seimakin tinggi gaya hidup geineirasi milleinial maka akan seimakin tinggi juga peirilaku 

koinsumtifnya. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan, Promosi Penjualan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Konsumtif  Pengguna Paylater  

Dari hasil uji statistik F nilai dari tabeil ANOiVA meinunjukan bahwa nilai Fhitung seibeisar 

31,830 deingan nilai signifikansi  0,000. Nilai Fhitung seibeisar 31,830 leibih beisar dari nilai Ftabeil 

seibeisar 2,509 (Fhitung > Ftabeil) dan nilai signifikansi seibeisar 0,000 leibih keicil dari nilai 

signifikansi yang diteintukan seibeisar 0,05 (nilai signifikansi < 0,05). Hal ini meinunjukan bahwa 

hipoiteisis alteirnatif yang meineirangkan Liteirasi Keiuangan, Proimoisi Peinjualan, Peindapatan dan Gaya 

Hidup beirpeingaruh seicara beirsama-sama atau simultan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna 

paylateir.  

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil pengujian Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai peingaruh liteirasi 

keiuangan, proimoisi peinjualan, dan gaya hidup teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir, maka 

dapat diambil keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Liteirasi Keiuangan beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna 

paylateir. Hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,004 < 0,05.  

2. Promosi Penjualan beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna 

paylateir. Hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,857 > 0,05.  

3. Gaya Hidup beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir. 

Hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

4. Liteirasi Keiuangan, Proimoisi Peinjualan, dan Gaya Hidup beirpeingaruh seicara beirsama-sama 

atau simultan teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir. Hal ini dilihat dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05.Nilai  

SARAN 

Beirdasarkan peineilitian, peimbahasan dan keisimpulan yang dipeiroileih maka saran yang dapat 

dibeirikan seibagai beirikut : 

1. Untuk peineilitian seilanjutnya seibaiknya meinambahkan variabeil beirkaitan deingan akuntansi 

yang meimiliki keimungkinan beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna layanan 

paylateir. 

2. Bagi mahasiswa peingguna layanan paylateir diharapkan agar leibih bijak dalam meinggunakan 

paylateir, meingingat status mahasiswa yang masih di bangku peindidikan dan seibagian beisar 

beilum meindapatkan peindapatan yang teitap dari beikeirja kareina apabila dalam meinggunakan 

fitur paylateir teirlalu beirleibihan atau untuk meimbeili barang-barang yang tidak seisuai deingan 

keibutuhan itu akan meinjadi boioimeirang teirseindiri.  
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